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Submitted : Abstrak—Meningkatnya penikmat kopi terlihat dari jumlah kedai kopi di Kota Bogor yang terus

17 Agustus 2025 bertambah, diperlukan sebuah inovasi gagasan proses bisnis baru untuk meningkatkan daya saing
pada era digital saat ini. Kedai kopi saat ini masih belum memiliki aplikasi yang mampu membuat
membuat pelanggan merasa dilayani dengan cepat. Simulasi proses bisnis dari pemilihan teknologi
QR Code untuk permasalahan pemilihan menu pada proses pemesanan agar menjadi efektif,

Revision : menggunakan aplikasi BIZAGI Modeler. Hasil dari simulasi BPMN menggunakan BIZAGI

30 Agustus 2025 Modeler yang dimulai dengan identifikasi aktifitas proses pemesanan dalam bentuk diagram
BPMN, analisis waktu dan analisis sumber daya. Dengan asumsi 50 pelanggan perhari dihasilkan
rata-rata 14 menit untuk menyelesaikan proses pemesanan setiap pelanggan dan dibutuhkan sekitar
Rp. 156.800,- per hari untuk membayar 5 orang pegawai.
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Abstract— The increasing number of coffee lovers is evident from the growing number of coffee
shops in Bogor City. To maintain competitiveness in today's digital era, innovative business process
ideas are needed. Coffee shops currently lack an application that is able to make customers feel
served quickly. Business process simulation of the selection of QR Code technology for the problem
of selecting a menu in the ordering process to be effective, using the BIZAGI Modeler application.
The results of the BPMN simulation using BIZAGI Modeler, which begins with the identification of
ordering process activities in the form of BPMN diagrams, time analysis and resource analysis.
Assuming 50 customers per day, an average of 14 minutes is required to complete the ordering
process for each customer, and it takes around Rp. 156,800 per day to pay 5 employees.
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1. PENDAHULUAN

Belanda membawa masuk kopi ke Indonesia tahun 1696, benih kopi mulai ditanam di Kedawung sampai
Sukabumi, dan tahun 1711 panen kopi pertama dengan skala besar di Cianjur, kedai kopi pertama di Indonesia
berdiri di Batavia tahun 1878, sampai dengan tahun 2023 meningkatnya jumlah Coffee shop di Indonesia mampu
meraup nilai penjualan sekitar 2,1 miliar dolar AS [1]. Pemesanan menurut kbbi.web.id dari dasar kata Pesan yang
memiliki arti proses, pembuatan, cara memesan atau memesankan. Cara memesan di Coffe shop biasanya memiliki
prosedur sendiri yaitu pesan pada pramusaji atau pemesanan via barcode [2]. Pertumbuhan kedai kopi (coffee
shop) di Kota Bogor semakin meningkat mulai dari 50 kedai di tahun 2016 sampai 150 kedai tahun 2018 [3].
Tahun 2024 Kota Bogor memiliki 500 kedai kopi menurut data calon walikota Bogor [4].

Proses pemesanan di kedai kopi milik Ferry Fadli masih dilakukan secara konvensional melalui interaksi
langsung antara penjual dan pelanggan. Produk yang ditawarkan berupa makanan dan minuman olahan seperti
pancong, kentang goreng, mie nyemek, es jeruk, dan kopi racik. Dalam kegiatan operasional harian, pelanggan
datang langsung ke outlet untuk memesan, lalu pesanan akan dicatat secara manual oleh penjual. Meskipun penjual
aktif menggunakan media sosial seperti TikTok, Instagram, dan Facebook sebagai sarana promosi, interaksi
pemesanan tetap tidak melibatkan media digital. Kedai juga melayani pesanan melalui platform daring seperti
GoFood dan ShopeeFood. Proses bisnis menurut Dumas yaitu usaha yang dilakukan dalam memberikan
layanan/produk kepada pelanggan, kualitas layanan dan efisiensi layanan dapat mengungguli organisasi lain yang
serupa [5]. Menurut Mahendrawathi [6] dalam bukunya menyatakan definisi manajemen proses bisnis adalah
sebuah disiplin yang melibatkan berbagai kombinasi dari identifikasi, penemuan, analisis, perancangan ulang (re-
design), implementasi, kontrol, pengukuran dan optimasi aliran aktivitas bisnis dengan cara yang mendukung
tujuan organisasi dengan melibatkan karyawan, pelanggan dan mitra. Analisis dan pemodelan proses bisnis
dibutuhkan untuk pemahaman dan perbaikan proses bisnis dalam organisasi, dalam penelitian Maulana [7]
metodologi untuk melakukan analisis berdasarkan pendekatan dibagi menjadi 3 yaitu BPI, BPM dan BPR, serta
penggunaan Business Process Modeling Notation (BPMN) sebagai standar untuk menggambarkan proses bisnis.

Perangkat lunak pemodelan proses bisnis Bizagi Modeler memungkinkan organisasi membuat dan
mendokumentasikan proses bisnis guna mengidentifikasi peluang perbaikan. Setelah melakukan analisis serta
memodelkan proses bisnis yang sedang berjalan dengan aplikasi Bizagi Modeler untuk menguji validitas
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pemodelan, maka diperoleh rekomendasi perbaikan dari hasil simulasi menunjukkan adanya peningkatan waktu
dalam pelaksanaan proses bisnis [8]. Hasil simulasi BPMN adalah waktu untuk berbagai proses bisnis dengan
menggambarkan detail proses bisnis utama di perusahaan [9]. Meningkatkan daya saing perusahaan diperlukan
rekomendasi dari hasil simulasi pemodelan yang menunjukkan perbandingan durasi waktu proses bisnis saat ini
dengan proses bisnis rekomendasi [10]. Penggunaan aplikasi berbasis web untuk proses pemesanan, diharapkan
mampu meningkatkan penjualan, pemasaran dan kinerja organisasi [11]. Sebagai alternatif dalam proses
pemesanan menu dan mengurangi waktu, penerapan QR Code dengan metode pengujian First Come First Served
(FCFS), pelanggan memiliki prioritas untuk dilayani terlebih dahulu [12]. Pemanfaatan teknologi QR-Code untuk
memindai menggunakan smartphone android untuk menampilkan menu makanan dan minuman pada web, dapat
membantu tugas pramusaji dalam melayani pembeli, serta dapat mengetahui jumlah pembeli maupun jumlah
pesanan perhari dari hasil laporan [13]. Proses pemesanan dengan antrean panjang akibat pencatatan manual,
potensi kesalahan input pesanan, serta keterlambatan dalam notifikasi dan pengelolaan pesanan yang masuk dari
aplikasi online pada kedai kopi milik Ferry Fadli yang dapat berdampak pada efisiensi pelayanan dan pengalaman
pelanggan secara keseluruhan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat simulasi BPMN menggunakan aplikasi
BIZAGI Modeler untuk menghasilkan rekomendasi proses bisnis baru untuk meningkatkan daya saing pada kedai
kopi serupa di wilayah sekitar Kota Bogor.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penerapan BPMN untuk perancangan proses bisnis, digambarkan bentuk
alur pada gambar 1.

Pengumpulan Analisis Peluang

|dentifikasi Studi Literatur Data (Observasi Penggunaan
masalah & Wawancara Teknologi
Informasi

Analisis Proses

Rekomendasi Simulasi BPMN Bisnis

Gambar 1. Tahap penelitian

2.2 ldentifikasi Masalah

Memahami proses bisnis saat ini pada kedai kopi dan melihat situasi proses pemesanan kopi untuk
merumuskan permasalahan. Rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah bagaimana perancangan proses
bisnis pemesanan dengan membuat simulasi BPMN untuk rekomendasi untuk meningkatkan daya saing bisnis
serupa di wilayah yang sama.

2.3 Studi Literatur

Melakukan pengumpulan jurnal penelitian yang sesuai untuk dijadikan referensi. Referensi membuat tabel
identifikasi resiko pada permasalahan proses bisnis untuk mendapatkan gambaran permasalahan di kedai kopi [8].
Proses simulasi BPMN untuk mendapatkan hasil waktu proses dan penggunaan sumber daya sebagai bahan
analisis [10].

2.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung di kedai kopi untuk mendapatkan proses
bisnis yang sedang berjalan. Wawancara dilakukan pada pemilik kedai kopi untuk mengetahui proses bisnis
pemesanan dan permasalahan yang dihadapi. Observasi dilakukan untuk melihat interaksi proses pemesanan pada
kedai kopi pada penjualan secara langsung dan menggunakan media penjualan online.

2.5 Analisis Peluang Pemanfaatan Teknologi Informasi

Tahap ini mencari referensi pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing bisnis serupa.
Mengumpulkan referensi kemudian membuat analisis peluang dan potensi pemanfaatan teknologi informasi untuk
proses pemesanan. Menurut Suharso dan Yudhistira [14], teknologi informasi dapat digunakan untuk
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meningkatkan produktivitas dan mengurangi kesalahan manusia dalam kegiatan bisnis yang masih dilakukan
secara manual di dalam perusahaan.

2.6 Analisis Proses Bisnis

Melakukan analisis proses bisnis baru hasil dari analisis peluang pemanfaatan teknologi informasi. Pada
tahap ini membuat dan mengidentifikasi diagram BPMN dengan aplikasi BIZAGI Modeler.

2.7 Simulasi BPMN

Tahap ini melakukan simulasi diagram proses bisnis yang sudah dibuat pada tahap analisis proses bisnis.
Dimulai dengan proses validasi, analisis waktu dan kebutuhan sumber daya. Proses simulasi BPMN menggunakan
aplikasi BIZAGI Modeler.

2.8 Rekomendasi

Hasil dari proses simulasi BPMN analisis waktu dan sumber daya menjadi bahan rekomendasi untuk
pemilik kedai kopi dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan daya saing bisnis serupa.
Menurut Nurhidayat dkk [10], setelah mengidentifikasi masalah dalam proses bisnis, beberapa rekomendasi
diajukan untuk meningkatkan proses, dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses bisnis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Business Process Management Notation (BPMN) merupakan standar notasi grafis digunakan untuk
pemodelan proses yang memberikan konsistensi dan memastikan pemahaman proses di antara para pemangku
kepentingan maupun lintas organisasi, BPMN menggunakan symbol dasar untuk memvisualisasikan proses bisnis
yang terdiri dari 4 kategori flow objects, connecting objects, swimlanes, dan artifacts [15].

3.1 Analisis Proses Bisnis

Memodelkan proses dilakukan dengan membuat diagram BPMN dengan aplikasi BIZAGI Modeler, yang
dimulai dengan gambar Pool kosong. Melakukan identifikasi Swimlane diperlukan untuk mengetahui Pool sebagai
entitas bisnis dan lane yang merupakan representasi beberapa aktor yang terlibat dalam aktivitas atau task dalam
sebuah Pool [16]. Gambar 2, diagram pemesanan kopi setelah melakukan analisis peluang pemanfaatan teknologi,
pemilik memilih menggunakan menu digital pada saat pelanggan melakukan pemesanan. Pembayaran non tunai
juga menjadi solusi untuk meminimalkan antrian di kasir.

Pelanggan

Buka Menu B Dan Tambahan ke
melalui link QR bz b Keranjang

Kasir

Warung Kopi Digital

Posanin Siap
a

Dapur

Gambar 2. Diagram BPMN Pemesanan Kopi

3.2 Tahap Simulasi
Tiga tahap yang dilakukan pada Simulasi BPMN adalah validasi, analisis waktu, dan analisis sumber daya.
Fitur Simulation View pada BIZAGI Modeler untuk melakukan simulasi.
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3.2.1 Proses Validasi (Validation Process)
Tujuan proses validasi adalah untuk menentukan apakah proses bisnis efisien dan bebas dari hambatan.

Pada proses validasi ini, start dan gateway akan berwarna terang, karena perlu memasukkan data [17]. Pada

gambar 3, simbol start diisi dengan jumlah pelanggan yang datang per hari, dengan asumsi 50 pelanggan.

4 Coencar Analysis 3 scenario 1

terms
Max: arrval eount

@, = O

Gambar 3. Isi data pada start event

Ada dua Gateway yang menyala yaitu Metode Pembayaran dan Jenis Pesanan. Gambar 4, isi data pada
gateway Metode Pembayaran di geser untuk menentukan asumsi distribusi pilihan, 60% pelanggan membayar non
tunai dan 40% pelanggan membayar tunai.

% B & E]
=] »io]
8 &)
Run  WhatdfAnaiysis  Properties Close
. Simutation View
Simutation Scenario Close
1 Process Vaidstion 2 Time Anaysis 3 Resource Analys's 4 Calendar Aralys's 3 Scenario 1
= Bayar Tunai Konfirmasi
s 2 | Pembsyaran
s -
o , 2
= A Probability
3 Metode <
3 Pembayaran?
Baya 0% “0%
Ok Cancel

Gambar 4. Isi data pada Gateway: Metode Pembayaran

Distribusi data pada gambar 5, simbol gateway Jenis Pesanan yaitu dengan asumsi 66% makan di tempat (Dine
in) dan 34% pesanan berjenis dibawa (Take Away).

Sajikan di Meja

Probability
Terima Pesanan | | Proses Pesanan |

- <3
Jenis Pesanan?

Gambar 5. Isi data pada Gateway: Jenis Pesanan

Hasil simulasi Process Validation pada gambar 6, dimulai dengan fitur Start dan Results untuk
menampilkan hasil tiap Task dan Gateway. Simulation Result tercapai tingkat efisiensi nya (input sama dengan

output) maka proses dinyatakan berhasil, fitur ini menampilkan scenario yang dibuat dengan hasil tiap tipe
menghasilkan Instance Completed.
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Gambar 6. Process Validation Result

Sebelum tahap time analysis, pilih fitur Properties untuk menentukan durasi aktivitas yang akan di analisis,
gambar 7 isi durasi 30 hari (kedai kopi buka setiap hari).

% % 5
=] £ o
Run  Whatdf Analysis  Properties Close
- Simutation View
W Scenario properties X
Simutation Scensrio Close
Leve 1 Process Valdation 2 Time Anaysis 3 Resource Al Nome Scenacio
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Author HP CUERUK
c Verson
3 Buka Menu
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S Pembay
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2 A
g Y ok

3.2.2 Analisis Waktu (Time Anal

Gambar 7. Seting Scenario Properties

ysis)

Pada time analysis semua activity berwarna terang, dibutuhkan mengisi data dari setiap activity tersebut.

Mengisi setiap aktivitas dengan du

rasi waktu yang diperlukan untuk menyelesaikannya. Gambar 8 pada tahap

proses validasi diasumsikan jumlah pelanggan yang datang 50 per hari, pada start event ada tambahan fitur interval,
untuk menentukan kedatangan pelanggan di asumsikan setiap 5 menit.
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Gambar 8. Isi data arrival interval

Tabel 1 dibuat untuk menentukan estimasi waktu yang dibutuhkan dari semua aktivitas, kolom waktu
ditentukan dengan satuan waktu (hari, jam, menit, detik).

Tabel 1. Waktu proses aktivitas

Aktivitas

Waktu yang dibutuhkan

Buka Menu melalui link QR
Pilih Menu

Tambahkan ke keranjang
Konfirmasi bayar tunai
Verifikasi bayar non tunai
Input pesanan

Proses pesanan

Sajikan di meja

Pecking pesanan

Pesanan di terima

5 detik

5 menit

30 detik

1 menit

30 detik

20 detik

5 menit
1 menit 30 detik
2 menit 30 detik

10 detik

Aktivitas diisi dengan estimasi waktu yang dibutuhkan, gambar 9 cara mengisi tiap task dengan memilih

symbol jam pada task.

1 Process Vaication

2 Tieve Arayss 3 Resource Aryl

=

Buka Mery
melakil link QR

Time

Gambar 9. Isi waktu pada task

Berdasarkan hasil simulasi gambar 10, waktu rata-rata penyelesaian satu transaksi adalah sekitar 13 menit
55 detik. Aktivitas yang paling memakan waktu adalah proses pemilihan menu (5 menit) dan pemrosesan pesanan
di dapur (5 menit). Dari 50 transaksi, 32 menggunakan pembayaran non-tunai dan 18 tunai, dengan waktu
verifikasi masing-masing 30 detik dan 1 menit. Pesanan dine-in disajikan dalam 1 menit 30 detik (34 pesanan),
sementara takeaway dipacking selama 2 menit 30 detik (16 pesanan). Tahap awal (buka menu & pilih) dan akhir
(pesanan diterima) berlangsung cukup cepat. Secara keseluruhan, proses berjalan efisien, namun optimalisasi pada
pemilihan menu dan dapur bisa lebih mempercepat layanan.
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Gambar 10. Hasil Simulasi Time Analysis

3.2.3 Proses Resource Analysis

Menentukan Resources yang dimiliki kedai kopi, gambar 11 mengisi fitur Availability dengan jumlah
sumber daya yang dimiliki dan asumsikan gaji untuk tiap sumber daya pada fitur Cost.
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Reverces G Staff Kasir 2 : Staff Kasir 0 15000 o

Frangien w2

St 2 Staff Dapur = Staff Dapur 0 10000 o

o G

Apescurces

o
5 Perp— PE— i

Gambar 11. Menentukan Availability dan Cost pada tahap Resorce Analysis

Gambar 12, mengisi tiap task dengan jumlah sumber daya yang di tentukan, tiap task bisa berisi satu atau

lebih sumber daya.

r 5 r
Resource
e
® A
¥ Feargge @
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Gambar 12. Isi jumlah sumber daya pada tiap task
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Hasil simulasi gambar 13 yang dilakukan dengan 50 pelanggan per hari, datang tiap 5 menit selama 12 jam
operasional. Setiap aktivitas memiliki estimasi waktu, seperti verifikasi pembayaran 1 menit, input pesanan 20
detik, dan pemrosesan pesanan 5 menit. Staf kasir dan dapur dialokasikan sesuai tugasnya melalui fitur Assign
Resource. Hasil simulasi menunjukkan pemanfaatan staf: pelanggan 44,16%, kasir 54,52%, dan dapur 66,71%,
menandakan efisiensi kerja cukup seimbang. Biaya dihitung berdasarkan gaji per jam: Rp15.000 untuk kasir dan
Rp10.000 untuk dapur. Total biaya tenaga kerja harian masing-masing Rp70.000 dan Rp86.000.

Simulation Results ] >

Resources Scenario information
Narurg Kopi Digita Name Scenario 1

Time unit Minutes

Duration 00'5,00:00:00

Pelanggan
Staf Kagir 5452 % o 70,58333 70,583.33

Staff Dapur 66.T1% o 86,361.11 B6,361.11

Gambar 13, Hasil Resource Analysis
3.3 Rekomendasi

Hasil simulasi proses bisnis dengan aplikasi BIZAGI Modeler untuk pemanfaatan teknologi menu digital
untuk proses pemesanan yang dipilih pemilik kedai kopi, yaitu:

Pemanfaatan menu digital untuk proses pemesanan memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan efisiensi
waktu pelanggan saat memesan, meminimalkan penggunaan kertas untuk menyajikan menu yang biasanya cepat
rusak, terlihat lebih modern mengikuti trend digitalisasi. Hasil Time Analysis proses pemesanan pada kedai kopi
untuk 50 pelanggan perhari, yaitu dibutuhkan rata-rata 14 menit untuk setiap pesanan pelanggan. Biaya yang
dikeluarkan oleh pemilik kedai kopi perhari untuk membayar gaji untuk kasir sebesar Rp. 70.500,- dan staff dapur
sebesar Rp. 86.300,-.

4. KESIMPULAN

Simulasi BPMN menggunakan aplikasi BIZAGI Modeler dimulai setelah melakukan analisis pemanfaatan
teknologi informasi, pemilik memilih aplikasi pemesanan menu digital dengan teknologi QR Code, sehingga
permasalahan antrean, kesalahan input pesanan dan keterlambatan dapat diatasi. Rekomendasi hasil analisis berupa
time analysis berupa waktu proses pemesanan dan resource analysis yaitu biaya yang dikeluarkan oleh pemilik
perhari dengan asumsi 50 pelanggan datang perhari. Diharapkan proses bisnis yang baru ini dapat meningkatkan
daya saing untuk bisnis serupa di Kota Bogor.

Saran untuk Pengembangan berikutnya yaitu pemanfaatan aplikasi web yang di integrasikan dengan menu
pemesanan, untuk menampilkan jumlah pelanggan sampai stok bahan penjualan pada kedai kopi.
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